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ABSTRACT

The increasing resistance of bacteria to conventional antibiotics has created a need for jatural antibacterial agents.
This study aimed to review the role of flavonoids in medicinal plant leaf extract on antibacterial activity. A systematic
literature review was conducted using scientific journals published between 2020 and 2025 Inclusion criteria
focused on research articles reporting in vitro baterical activity of leaf extracts containing flavonoids. A total of 20
articels were selected and analyzed based on plant species, extract type, test bacteria, extraction metod, and
antibacterial activity results. The analysis showed that leaf extract containing flavonoids generally exhibit
antibacterial effects agains both Gram Positive and Gram negative bacteria. Effectiveness varies depending on
plant species, flavonoid profile, extract concentration, extract method, and solvent polarity. Most extract Gram
negative bacteria are more resistant because of their protective outer membrane. Flavonoids activity through
multiple mechan, including disrupting bacterial cell membranes, inhibiting protein and nucleic acid synthesis,
interfering with peptidoglycan formation, and inhibiting essential enzymes such as DNA gyrase, Flavonoid
structural characteristics, such as the number and position of hydroxyl groups, influence their antibacterial
potential. Overall, flavonoid rich leaf extracts have significant potential as natural antibacterial agents, offering
multitarget mechanisms that can contribute to bacterial infection control strategies and address antibiotic
resistance.
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ABSTRAK

Meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik konvensional menekankan kenutuhan akan agen antibakteri
alternatif dari sumber lain. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau peran flavonoid dalam ekstrak daun tanaman
obat terhadap aktivitas antibakteri. Tinjauan literatur sistematis dilakukan menggunakan artikel ilmiah yang
diterbitkan antara tahun 2022 hingga 2025. Kriteria inkluasi difokuskan pada artikel penelitian yang melaporkan
aktivitas antibakteri in vitro dari ekstrak daun yang mengandung flavonoid. Sebanyak 20 artikel dipilih dan
dianalisis berdasarkan spesies tanaman, jenis ekstrak, bakteri uji, metode ekstraksi, dan hasil aktivitas antibakteri.
Analisis menunjukkan bahwa ekstrak daun yang mengandung flavonoid umumnya menunjukkan efek antibakteri
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif. Efektivitas bervariasi tergantung pada spesies tanaman, profil
flavonoid, konsentrasi ekstrak, metode ekstraksi, dan polaritas pelarut. Sebagian besar ekstrak menunjukkan
aktivitas lebih kuat terhadap bakteri Gram positif karena struktur dinding selnya yang lebih sederhana, sementara
bakteri Gram negatif lebih resisten akibat membran luar pelindung. Flavonoid bekerja melalui berbagai
mekanisme, termasuk merusak membran sel bakteri, menghambat sintesis protein dan asam nukleat, menganggu
pembentukan peptidoglikan, serta menginhibisi enzim penting seperti DNA girase. Karakteristik struktur flavonoid
seperti jumlah dan posisi gugus hidroksil turut memengaruhi potensi antibakteri Secara keseluruhan, ekstrakdaun
kaya flavonoid memiliki potensi signifikan sebagai agen antibakteri alami, menawarkan mekanisme multitarget
yang dapat berkontribusi pada strategi pengendalian infeksi bakteri dan penanggulangan resistensi antibiotik.
Kata Kunci : aktivitas antibakteri, ekstrak daun, flavonoid, metabolit sekunder, tanaman obat
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PENDAHULUAN

Infeksi bakteri masih menjadi salah satu
permasalahan utama dalam bidang kesehatan, baik di
negara berkembang maupun negara maju.
Penggunaan antibiotik secara tidak terkontrol dalam
jangka panjang telah meningkatkan kejadian
resistensi bakteri terhadap antibiotik konvensional [1],
yang berdampak pada menurunnya efektivitas terapi
dan meningkatnya risiko kegagalan pengobatan [2].
Kondisi ini mendorong perlunya pencarian sumber
antibakteri alternatif yang efektif dan aman.

Salah satu strategi yang saat ini banyak
dikembangkan adalah penggunaan bahan alam,
terutama tanaman obat. Tanaman obat mengandung
metabolit sekunder yang bersifat bioaktif dan telah
dimanfaatkan secara tradisional dalam pengobatan
berbagai penyakit, sehingga berpotensi
dikembangkan sebagai sumber senyawa antibakteri
[3]. Keunggulan tanaman obat sebagai sumber
antibakteri antara lain ketersediaannya yang
melimpah, biaya yang relatif rendah, serta potensi
efek samping yang lebih minimal dibandingkan
senyawa sintetis [4].

Aktivitas biologis tanaman obat terutama
berasal dari kandungan metabolit sekunder, seperti
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid [5].
Di antara berbagai bagian tanaman, daun merupakan
organ yang paling sering dimanfaatkan karena mudah
diperoleh dan umumnya memiliki kandungan
metabolit sekunder yang tinggi, serta berperan dalam
sistem pertahanan tanaman terhadap patogen [6].

Flavonoid merupakan kelompok metabolit
sekunder yang banyak ditemukan dalam daun
tanaman obat dan diketahui memiliki aktivitas
antibakteri melalui berbagai mekanisme [7]. Penelitian
Nugraha et al. (2025) menunjukkan bahwa ekstrak

daun kopi arabika (Coffea arabica L.) yang
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mengandung senyawa flavonoid memiliki aktivitas
antibakteri yang signifikan terhadap Aeromonas
hydrophila, yang ditunjukkan oleh peningkatan
diameter zona hambat seiring dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak [8].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak daun tanaman obat yang kaya flavonoid
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram
positif dan Gram negatif dengan efektivitas yang
bervariasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara sistematis peran flavonoid
dalam ekstrak daun tanaman obat terhadap aktivitas
antibakteri, dengan menelaah jenis tanaman dan
flavonoid dominan, efektivitas antibakteri berdasarkan
zona hambat, serta mekanisme kerja flavonoid

sebagaimana dilaporkan dalam penelitian in vitro.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
tinjauan literatur (literature review). Penelitian ini
bersifat kualitatif non-eksperimental dan deskriptif,
karena tidak melibatkan perlakuan langsung di
laboratorium. Tinjauan literatur dilakukan untuk

mengkaji peran flavonoid dalam ekstrak daun

tanaman obat terhadap aktivitas antibakteri
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya.
Strategi Pencarian Literatur

Penelusuran literatur  dilakukan  melalui

berbagai basis data jurnal ilmiah nasional dan
internasional yang memiliki reputasi baik. Pencarian
artikel dilakukan dengan menggunakan kata kunci
yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti
flavonoid, ekstrak daun tanaman obat, dan aktivitas
antibakteri, guna memperoleh artikel yang sesuai

dengan fokus kajian.
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Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi adalah artikel penelitian
(research article) yang dipublikasikan pada rentang
tahun 2020-2025, tersedia dalam format open access,
membahas ekstrak daun tanaman obat yang
mengandung flavonoid, serta melaporkan hasil uji
aktivitas antibakteri secara in vitro. Kriteria eksklusi
adalah artikel berbentuk review, artikel yang
menggunakan bagian tanaman selain daun, serta

artikel yang tidak melaporkan aktivitas antibakteri.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif

non-eksperimental yang bersifat deskriptif dengan
menggunakan metode systematic review. Tinjauan
literatur dilakukan untuk mengkaji peran flavonoid
dalam ekstrak daun tanaman obat terhadap aktivitas
antibakteri. Proses systematic review dilaksanakan
dengan mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analysis), yang meliputi empat tahapan utama, yaitu
identification, screening, eligibility, dan included [9].
1. Identification dan Screening

Tahap ini meliputi penelusuran literatur
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan.
Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi awal
berdasarkan judul dan abstrak untuk memastikan
kesesuaian dengan topik penelitian. Artikel yang tidak
relevan, berupa artikel review, menggunakan bagian
tanaman selain daun, atau tidak melaporkan aktivitas
antibakteri dieliminasi pada tahap ini.
2. Eligibility dan Included

Artikel yang lolos tahap penyaringan awal
selanjutnya dievaluasi secara menyeluruh
berdasarkan isi teks lengkap. Seleksi dilakukan sesuai

kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga diperoleh
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sebanyak 20 artikel yang dinilai paling relevan dan

layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini.

Analisa Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dengan menelaah informasi yang dilaporkan
dalam artikel terpilih. Data yang dianalisis meliputi
jenis tanaman obat dan flavonoid dominan dalam
ekstrak daun, aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Gram positif dan Gram negatif berdasarkan parameter
zona hambat, serta mekanisme kerja flavonoid dalam
menghambat pertumbuhan bakteri sebagaimana
dilaporkan dalam literatur. Hasil analisis disintesis
untuk mengidentifikasi pola umum dan disajikan
dalam bentuk narasi dan tabel guna memudahkan

interpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap
20 artikel penelitian, ekstrak daun berbagai tanaman
obat yang mengandung flavonoid secara umum
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji,
baik bakteri Gram positif maupun Gram negatif.
Temuan ini mengindikasikan bahwa flavonoid
berperan sebagai salah satu kelompok metabolit
sekunder yang berkontribusi terhadap potensi
antibakteri ekstrak daun tanaman obat.

Beragam hasil uji antibakteri yang dilaporkan
dalam literatur menunjukkan adanya perbedaan
tingkat daya hambat antar ekstrak daun tanaman obat.
Variasi tersebut berkaitan dengan karakteristik
masing-masing penelitian, seperti perbedaan spesies
tanaman, jenis bakteri uji, serta konsentrasi ekstrak
Untuk

memudahkan perbandingan dan memperlihatkan pola

yang digunakan dalam pengujian.

umum aktivitas antibakteri yang dilaporkan, ringkasan

Tinjauan Literatur: Peran Flavonoid dalam Ekstrak
Daun Tanaman Obat terhadap Aktivitas Antibakteri
(Fitriani dan Perdana)

63



]ouma/ of Pharmacy Science and T echnology

Volume 5 No. 2: 2024

hasil penelitian yang dikaji disusun dan disajikan
dalam bentuk Tabel 1.
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Tabel 1. Ringkasan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Tanaman Obat yang Mengandung Flavonoid

Refgrens Tanaman Jenis Bakteri Uji Met«_J_de Hasil Aktivitas
[ Ekstrak Uji
Propionibacterium Konsentrasi 80%
Daun Kayu Jawa e
[10] (Lannea Etanol acnes dan Difusi zona hambat 13,88
i Staphylococcus cakram mm dan 11,41 mm
coromandelica) . S
epidermidis (sedang)
Daun Melinjo Staphylococcus aureus Difusi K?:]]S/eggizinioo
[11] ) Etanol dan Streptococcus 9
(Gentum gnemon) mutans cakram hambat 9,7 mm dan
6,7 mm (sedang)
Daun Kencana o Konsentrasi 500
. Staphylococcus aureus Difusi ppm zona hambat 4
[12] Ungu (Ruellia Etanol L ;
dan Escherichia coli cakram mm dan 2 mm
tuberosa)
(lemah)
Konsentrasi 500
Daun Kemangi mg/mL zona
[13] (Ocimum Etanol ~ StaPhylococcus aureus g i oo hambat 26,90 mm
A dan Escherichia coli
citriodorum) dan 23,84 mm
(sangat kuat)
Daun Bangun- - . Konsentrasi 1%
[14] Bangun (Coleus Etanol Propm;glg;c;tenum Difusi agar zona hambat 19
ambonicius) mm (kuat)
Daun Senduduk Staphylococcus aureus e Konsentrasi 30 mg
Difusi zona hambat 4,89
[15] (Melastoma Aseton dan Pseudomonas
. . cakram mm (lemah) dan
malabathricum) aeruginosa
5,87 mm (sedang)
Propionibacterium Konsentrasi 100%
[16] Daun Jagung Manis Etanol acnes dan Difusi zona hambat 8,47
(Zea mays) Staphylococcus cakram mm (sedang) pada
epidermidis P.acnes
Konsentrasi 600
mg/mL zona
[17] Dau_n Jeruk P_urut Etanol Staphylococgus_auregs Difusiagar hambat 12,15 mm
(Citrus hystrix) dan Escherichia coli
dan 12,91 mm
(kuat)
Daun Sintrong Difusi Konsentrasi 30%
[6] (Crassocephalum Etanol Escherichia coli zona hambat 20,85
Cot sumuran
crepidioides) mm (sangat kuat)
Staphylococcus aureus, Konsentrasi pada
Daun Paku Sarang Escherichia coli, Difusi keempat bakteri uji
[18] Burung (Asplenium  Metanol Bacillus subtilis, dan menghasilkan zona
. cakram
nidus) Pseudomonas hambat sedang
aeruginosa hingga kuat
. Difusi Konsentrasi 60%
[19] Da?:ﬂ?e'gz?gng Etanol Streptococcus mutans cakram zona hambat kedua
oo dan Escherichia coli dan difusi metode dan kedua
cordifolia) i
sumuran bakteri kuat
Daun Ketapang Difusi Konsentrasi 20%
[20] (Terminalia Etanol Staphylococcus aureus zona hambat 13,67
cakram
catappa) (kuat)
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Daun Ramania

Konsentrasi 50%

Staphylococcus Difusi
[21] (Bouea Metanol epidermidis sumuran zona hambat 16,4
macrophylla) mm (kuat)
Daun Gatal Difusi Konsentrasi 75%
[22] (Laportea Etanol Staphylococcus aureus sumuran zona hambat 29
decumana) mm (sangat kuat)
i 0,
Daun Stroberi Staphylococcus aureus Difusi zgr?giea?:g; (132 {:?6
[23] (Fragaria x Etanol dan Streptococcus '
X S cakram mm dan 11,35 mm
ananassa) epidermidis
(kuat)
Daun Kelengkeng Propionibacterium Konsentrasi 50%
[24] (Dimocarpus Etanol acr? els dan Difusi agar zona hambat 14
longan) Stap_ ylococcus mm dan 12,3 mm
epidermidis (kuat)
Staphylococcus aureus T Konsentrasi 40%
[25] Daun Matoa Etanol dan Streptococecus Difusi zona hambat 14,1
(Pometia pinnata) TEptoco cakram mm dan 13,3 mm
epidermidis
(kuat)
Konsentrasi 100%
Daun Kalanaka Staphylococcus aureus Difusi zona hambat 19,00
[26] (Litsea arci%e) Metanol dan Salmonella cakiam mm (kuat) dan
9 typhimurium 22,00 mm (sangat
kuat)
. . o Konsentrasi 45%
Daun Kopi Arabica . Difusi
[27] (Coffea arabica) Etanol Aeromonas hydrophila cakram zona hambat 15,93
mm (kuat)
Daun Bakau Lindur T Konsentrasi 100%
Pseudomonas Difusi
[28] (Brugulera Etanol aeruginosa sumuran zona hambat 15,35

gymnorrhiza)

mm (kuat)

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa
kekuatan aktivitas antibakteri ekstrak daun berada
pada rentang lemah hingga sangat kuat, ditunjukkan
oleh variasi diameter zona hambat pada masing-
masing penelitian. Aktivitas antibakteri dengan
kategori lemah hingga sedang, misalnya, dilaporkan
Senduduk

malabathricum) dengan zona hambat 4,89 mm

pada ekstrak daun (Melastoma
terhadap Staphylococcus aureus dan 5,87 mm
terhadap Pseudomonas aeruginosa serta ekstrak
daun Melinjo (Gnetum gnemon) dengan zona hambat
9,7 mm terhadap Staphylococcus aureus. Sebaliknya,
aktivitas antibakteri yang sangat kuat ditunjukkan oleh
ekstrak daun Gatal (Laportea decumana) dengan
zona hambat mencapai 29 mm terhadap
Staphylococcus aureus, serta ekstrak daun Sintrong

(Crassocephalum crepidioides) dengan zona hambat

20,85 mm terhadap Escherichia coli. Variasi ini
mengindikasikan bahwa meskipun seluruh ekstrak
mengandung flavonoid, efektivitas antibakteri yang
dihasilkan tidak bersifat seragam. Hal tersebut
menegaskan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak daun
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat
biologis maupun metodologis [29]

antibakteri  antar

Perbedaan aktivitas

penelitan yang tercantum pada Tabel 1 juga
mencerminkan pengaruh jenis tanaman obat yang
digunakan. Setiap tanaman memiliki profil flavonoid
yang khas, baik dari segi jenis senyawa dominan,
konsentrasi, maupun kombinasi dengan metabolit
sekunder lain seperti tanin dan alkaloid [30]. Hal ini
terlihat pada ekstrak daun Kencana Ungu (Ruellia
tuberosa) yang hanya menghasilkan zona hambat

relatif kecil (4 mm), dibandingkan dengan ekstrak daun
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Kalangka (Litsea garciae) yang menunjukkan zona

hambat kuat hingga sangat kuat terhadap
Staphylococcus aureus (19,00 mm) dan Salmonella
typhimurium (22,00 mm). Profil kimia yang berbeda ini
berperan dalam menentukan kemampuan ekstrak
daun dalam menghambat pertumbuhan bakteri [31].
Selain jenis tanaman, konsentrasi ekstrak dan
metode ekstraksi juga turut memengaruhi kekuatan
aktivitas antibakteri yang dihasilkan [24]. Beberapa
penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak cenderung diikuti
oleh peningkatan diameter zona hambat, seperti pada
ekstrak daun Ketapang (Terminalia catappa) dan daun
Stroberi (Fragaria x ananassa), meskipun hubungan
tersebut tidak selalu bersifat linier. Hal ini
mengindikasikan adanya batas optimal konsentrasi
flavonoid dalam memberikan efek antibakteri, serta
kemungkinan terjadinya interaksi antagonis atau
sinergis antar senyawa dalam ekstrak kasar [33].
Selain konsentrasi dan metode ekstraksi,
jenis dan tingkat kepolaran pelarut berpengaruh
signifikan terhadap kadar flavonoid total yang
terekstraksi dari daun tanaman obat [34]. Berdasarkan
data pada Tabel 1, sebagian besar penelitian
menggunakan pelarut etanol atau metanol, yang
secara teoritis sesuai dengan sifat flavonoid yang
bersifat  polar  hingga

semipolar,  sehingga

meningkatkan efisiensi ekstraksi dan aktivitas
antibakteri yang dihasilkan [35]. Kesesuaian polaritas
diketahui

berpengaruh terhadap efisiensi ekstraksi flavonoid,

antara pelarut dan senyawa target
yang selanjutnya dapat berdampak pada aktivitas
antibakteri ekstrak yang dihasilkan [36].

Ditinjau dari jenis bakteri uji, data pada Tabel
1 menunjukkan bahwa ekstrak daun tanaman obat
umumnya memiliki aktivitas antibakteri yang lebih kuat
terhadap bakteri Gram positif dibandingkan bakteri

Gram negatif. Pola ini terlihat dari dominannya zona
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hambat kuat hingga sangat kuat terhadap
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
dan Propionibacterium acnes yang merupakan bakteri
Gram positif. Pola tersebut menunjukkan adanya
perbedaan tingkat sensitivitas bakteri terhadap
senyawa flavonoid. Flavonoid tanaman menunjukkan
aktivitas antibakteri melalui berbagai mekanisme,
termasuk kerusakan membran sel dan inhibisi DNA
gyrase, dengan mekanisme yang lebih kompleks pada
bakteri Gram negatif dibandingkan Gram positif [37].

Secara biologis, bakteri Gram positif memiliki
struktur dinding sel yang relatif sederhana dan tidak
memiliki membran luar, sehingga senyawa flavonoid
lebih mudah menembus dan berinteraksi dengan
target seluler di dalam sel bakteri [38]. Sebaliknya,
bakteri Gram negatif memiliki membran luar yang
tersusun atas lipopolisakarida yang berfungsi sebagai
penghalang tambahan terhadap masuknya senyawa
antibakteri, termasuk flavonoid [39].

Flavonoid dikenal memiliki mekanisme kerja
antibakteri yang bersifat multitarget, sehingga mampu
menghambat pertumbuhan bakteri melalui lebih dari
satu jalur fisiologis sel. Karakteristik ini menjadi
keunggulan flavonoid sebagai agen antibakteri alami
karena memungkinkan efektivitas terhadap berbagai
jenis bakteri sekaligus [40].

Salah satu mekanisme utama flavonoid
sebagai antibakteri adalah kemampuannya merusak
integritas membran sel bakteri. Flavonoid dapat
berinteraksi dengan fosfolipid dan protein membran,
menyebabkan peningkatan permeabilitas membran
sel [41]. Peningkatan permeabilitas ini mengakibatkan
kebocoran komponen intraseluler penting seperti ion,
protein, dan asam nukleat, yang pada akhirnya
menyebabkan kematian sel bakteri [42]. Kerusakan
membran sel juga berdampak pada terganggunya
fungsi transpor nutrien dan keseimbangan osmotik sel
bakteri [31], sehingga

menjelaskan tingginya
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sensitivitas bakteri Gram positif terhadap ekstrak daun
yang kaya flavonoid.

Selain merusak membran sel, flavonoid juga
diketahui

esensial bakteri. Beberapa flavonoid dilaporkan dapat

mampu menghambat aktivitas enzim
menginhibisi enzim DNA gyrase dan topoisomerase
yang berperan penting dalam replikasi dan transkripsi
DNA bakteri, sehingga menghambat pembelahan sel
dan menurunkan viabilitas bakteri [40].

Flavonoid juga berperan dalam menghambat
sintesis protein dan asam nukleat bakteri. Interaksi
flavonoid dengan ribosom dapat mengganggu proses
translasi protein, serta berikatan dengan DNA dan
RNA bakteri sehingga mengganggu stabilitas dan
fungsi asam nukleat [37]. Beberapa jenis flavonoid
juga dilaporkan mampu menghambat pembentukan
dinding sel bakteri dengan mengganggu sintesis
peptidoglikan [43]. Penghambatan ini menyebabkan
dinding sel menjadi lemah dan meningkatkan
kerentanan bakteri terhadap lisis, terutama pada
bakteri Gram positif yang memiliki lapisan
peptidoglikan tebal dan dominan sebagai komponen
struktural utama [44].

Tingkat aktivitas antibakteri flavonoid sangat
dipengaruhi oleh struktur kimianya, terutama jumlah
dan posisi gugus hidroksil pada cincin aromatik [45].
Jumlah dan posisi gugus hidroksil, tingkat metilasi,
serta karakteristik ikatan rangkap berpengaruh
terhadap kemampuan flavonoid dalam berinteraksi
dengan target sel bakteri. Flavonoid dengan jumlah
gugus hidroksil bebas yang lebih banyak umumnya
menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih kuat
(Olivares et al., 2024) sehingga menjelaskan variasi
efektivitas antibakteri ekstrak [46].
daun tanaman obat pada Tabel 1 meskipun seluruh
ekstrak mengandung flavonoid.
keseluruhan, hasil

Secara kajian  ini

menunjukkan bahwa ekstrak daun tanaman obat yang
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mengandung flavonoid memiliki potensi yang
signifikan sebagai sumber antibakteri alami [47].
Keberagaman mekanisme kerja flavonoid serta variasi
aktivitas antibakteri yang ditunjukkan pada Tabel 1
mencerminkan luasnya peluang eksplorasi bahan
alam sebagai alternatif atau pendukung antibakteri
konvensional. Temuan ini menjadi relevan dalam
bakteri

konteks meningkatnya kasus resistensi

terhadap antibiotik, sehingga pengembangan
antibakteri berbasis ekstrak daun yang kaya flavonoid
berpotensi berkontribusi dalam strategi pengendalian

infeksi bakteri.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur periode 2022—-
2025, ekstrak daun tanaman obat yang mengandung
flavonoid terbukti memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif.
Efektivitas antibakteri dipengaruhi oleh spesies
tanaman, profil flavonoid, konsentrasi ekstrak, metode
ekstraksi, dan jenis pelarut. Secara umum, aktivitas
lebih kuat ditunjukkan terhadap bakteri Gram positif
karena struktur dinding sel yang lebih sederhana.
Flavonoid bekerja melalui berbagai mekanisme,
termasuk perusakan membran sel, penghambatan
sintesis protein dan asam nukleat, serta inhibisi enzim
penting. Dengan mekanisme multitarget tersebut,
ekstrak daun kaya flavonoid berpotensi dikembangkan
sebagai agen antibakteri alami untuk mendukung

upaya penanggulangan resistensi antibiotik.
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